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Negeri Taipale’leng Kab. Gowa 
 
 Skripsi ini membahas mengenai penerapan model pembelajaran Cooperative 
Learning tipe Think-Pair-Share terhadap prestasi belajar peserta didik kelas VI SD 
Negeri Taipale’leng Kab. Gowa. Adapun pokok permasalahan yang dibahas dalam 
skripsi ini adalah (1). Bagaimana prestasi belajar  peserta didik kelas VI SD Negeri 
Taipale’leng Kab. Gowa bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI)  sebelum 
diterapkan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share? (2). 
Bagaimana prestasi belajar  peserta didik kelas VI SD Negeri Taipale’leng Kab. 
Gowa bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI)  sesudah diterapkan model 
pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share? (3). Apakah 
pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share dapat meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik  pada bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 
peserta didik kelas VI SD Negeri Taipale’leng Kab. Gowa? Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran Cooperative Learning tipe 
Think-Pair-Share dapat meningkatkan prestasi belajar bidang studi Pendidikan 
Agama Islam (PAI) kelas VI SD Negeri Taipale’leng Kab. Gowa. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian Pre-Experimental Designs dengan 
bentuk One-Group Pretest-Posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik SD Negeri Taipale’leng Kab. Gowa yang berjumlah 176 peserta didik 
sedangkan sampelnya adalah kelas VI yang berjumlah 30 peserta didik, dengan 
teknik pengambilan sampel sampling purposive. 
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata 
prestasi belajar peserta didik sebelum penerapan model pembelajaran Cooperative 
Learning tipe Think-Pair-Share adalah 78,83 sedangkan rata-rata prestasi belajar 
peserta didik setelah penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe 
Think-Pair-Share adalah 81,36. Berdasarkan pengolahan hasil SPSS versi 20 maka 
diperoleh Sig( 2. Tailed )= 0,002 artinya bahwa H0 ditolak karna Sig( 2. Tailed ) < 𝛼 
atau (0,002 < 0,05). Jadi, selisih rata-rata kenaikan prestasi belajar bidang studi 
Pendidikan Agama Islam pada peserta didik adalah 2,53 dengan persentase 3,21% 
yang artinya penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-
Share dapat meningkatkan prestasi belajar bidang studi Pendidikan Agama Islam 










A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu usaha interaksi manusia (Human Interaction) antara 
pendidik dengan peserta didik yang  dapat menunjang pengembangan manusia 
seutuhnya yang berorientasi pada nilai-nilai dan pelestarian serta pengembangan 
kebudayaan yang berhubungan dengan usaha-usaha pengembangan manusia. Dalam 
artian pendidikan merupakan suatu hubungan pribadi antara pendidik dan 
pesertadidik yang didalamnya mengandung tujuan untuk mengubah kearah yang lebih 
baik, baik itu dari segi kognitif, afeksi, maupun psikomotorik peserta didik. 
Pendidikan bukan hanya terletak pada konteks pendidik atau pengajar yang mengajar 
di suatu lembaga, tetapi pendidik adalah siapa pun yang memiliki kemampuan dalam 
mengubah kepribadian peserta didik kearah yang lebih baik, baik itu orang tua 
maupun guru-guru di sekolah. Allah swt berfirman dalam QS.Al-Mujadalah ayat 11. 
 اَذ
�
اَو ۖ َُْﲂﻟ ُ ��ا ِﺢَﺴَْﻔﯾ اﻮُﺤَﺴْﻓَﺎﻓ ِﺲِﻟﺎ�ََْﻤﻟا ِﰲ اﻮُﺤ �ﺴََﻔﺗ َُْﲂﻟ َﻞيِﻗ اَذ
�
ا اُﻮنَٓﻣآ َﻦ� ِ � ا َﺎ �ﳞ�آ �َ
 ِﻗ َﻤِﺑ ُ ��اَو ۚ ٍتﺎ�ََرَد َْﲅِْﻌﻟا اُﻮﺗو�آ َﻦ� ِ � اَو ُْﲂْنِﻣ اُﻮنَٓﻣآ َﻦ� ِ � ا ُ ��ا َِﻊﻓَْﺮ� او ُ�ُْ�َﺎﻓ او ُ�ُْ�ا َﻞي َنُﻮﻠَﻤَْﻌﺗ ﺎ
)ٌﲑِبَﺧ11(  
Terjemahnya : 
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.1 
                                                             






Surat Al-Mujadalahayat 11 tersebut menjelaskan keutamaan orang-orang 
beriman dan berilmu pengetahuan. Ayat ini menegaskan bahwa orang yang beriman 
dan berilmu pengetahuan akan diangkat derajatnya oleh Allah swt.  
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi sumber 
daya manusia (SDM) melalui kegiatan pengajaran. Semua satuan dan jenjang 
pendidikan yang meliputi wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun, pendidikan 
menengah dan pendidikan tinggi.2 
Meskipun sebagian besar masyarakat mengetahui tentang apa itu pendidikan, 
tetapi ketika pendidikan tersebut diartikan dalam satu batasan tertentu maka terdapat 
macam-macam pengertian yang diberikan. Dalam arti sederhana pendidikan sering 
diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadian sesuai dengan nilai-nilai 
di dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangan, istilah pendidikan atau 
paedagogie berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh 
orang dewasa agar dia menjadi dewasa. Dewasa dimaksud adalah dapat bertanggung 
jawab terhadap diri sendiri secara biologis, psikologis, pedagogis, dan sosiologis. 
Selanjutnya pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau 
kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau 
penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.3 
Menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, yaitu : 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
 mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
 didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
 Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.4 
                                                             
2Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet I: Jakarta Logos wacana Ilmu : 1999), h.1. 
3Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan  (Edisi  IX: Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2011), 
h. 1. 
4 Republik Indonesia, Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 





Menurut John S. Brubacher dalam Bimo Walgito, “pendidikan merupakan 
proses timbal balik dari tiap individu manusia dalam rangka penyesuaian dirinya 
dengan alam, dengan teman dan dengan alam semesta”. 5 Dengan demikian, 
bagaimanapun sederhananya peradaban suatu masyarakat, didalamnya pasti 
berlangsung suatu proses pendidikan, sehingga sering dikatakan bahwa pendidikan 
telah ada sepanjang peradaban umat manusia. 
SD Negeri Taipale’leng Kab. Gowa adalah salah satu lembaga pendidikan 
yang sangat menjunjung keberhasilan pembelajaran, agar peserta didik yang 
dihasilkan mampu bersaing dalam kancah internasional. Usaha kearah tersebut sudah 
banyak dilakukan oleh pihak sekolah terkait, seperti pemenuhan sarana prasarana, 
media pembelajaran, pendidik yang profesional serta komponen lain yang mampu 
meningkatkan kualitas pendidikan yang dijalankan, dengan harapan akan mampu 
menciptakan manajemen pembelajaran dengan baik, yang pada ujungnya akan 
menjadikan sekolah yang berkualitas. 
Namun ternyata saat ini masih banyak permasalahan-permasalahan yang 
mucul di sekolah ini, diantaranya adalah : 
1. Selama ini, metode yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam adalah ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Metode ceramah 
masih menjadi pilihan dalam penyampaian materi, sehingga peserta didik 
cenderung bosan, dan kurang bersemangat untuk belajar. Hal ini akan 
membuat kualitas pembelajaran menjadi rendah, dan memungkinkan hasil 
belajar peserta didik akan menurun. Metode tanya jawab kurang efektif 
karena hanya peserta didik yang pintar dan aktif yang mau menjawab 
                                                             





pertanyaan yang diberikan, sehingga terjadi kesenjangan antara peserta 
didik yang pintar dan peserta didik yang kurang pintar. Sedangkan dalam 
metode diskusi tidak semua topik dapat disajikan dengan metode diskusi. 
Hanya hal-hal yang bersifat problematis saja yang dapat didiskusikan. 
Diskusi yang mendalam memerlukan banyak waktu, sulit untuk 
menentukan batas luas atau kedalaman suatu uraian diskusi. Biasanya 
tidak semua peserta didik berani menyatakan pendapat, sehingga waktu 
akan terbuang karena menunggu peserta didik mengemukakan pendapat. 
Pembicaraan dalam diskusi mungkin didominasi oleh peserta didik yang 
berani dan telah terbiasa berbicara. Peserta didik pemalu dan pendiam 
tidak akan menggunakan kesempatan untuk berbicara, dan memungkinkan 
timbulnya rasa permusuhan antar kelompok atau menganggap 
kelompoknya sendiri lebih pandai dan serba tahu dari pada kelompok lain 
atau menganggap kelompok lain sebagai saingan, lebih rendah, remeh, 
atau lebih bodoh. 
2. SDN 11 Marangancang Pangkep, belum pernah menerapkan metode 
kooperatif Think-Pair-Share; dimana penerapan metode kooperatif  Think-
Pair-Share ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi peserta didik 
dalam kelas melalui diskusi. Baik dengan pasangannya maupun dengan 
seluruh kelas. Peserta didik akan terbiasa menemukan jawaban dari 
pertanyaan yang diajukan, memahami konsep serta terlatih untuk bisa 






Dari  permasalahan yang dijelaskan di atas, maka dibutuhkan tindakan yang 
mampu menjadi jalan keluarnya. Salah satu solusinya adalah penggunaan metode 
yang tepat, yaitu metode yang mampu membuat seluruh peserta didik terlibat dalam 
suasana pembelajaran. Metode mengajar merupakan salah satu cara yang 
dipergunakan pendidik dalam membelajarkan peserta didik. Oleh karena itu, peranan 
metode mengajar sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar. 
Salah satu alternatif yang dapat dilakukan oleh seorang pendidik guna 
menjawab dari permasalahan-permasalan pembelajaran tersebut serta untuk lebih 
mengaktifkan pembelajaran di kelas adalah dengan menerapkan pembelajaran 
Kooperatif dengan metode Think–Pair–Share. Pembelajaran kooperatif dengan 
metode Think-Pair-Share terdiri dari tiga tahap kegiatan peserta didik yang 
menekankan pada apa yang dikerjakan peserta didik pada setiap tahapannya. Tahap 
yang pertama adalah berfikir (Think). Pada tahap ini pendidik mengajukan pertanyaan 
yang terkait dengan pelajaran dan peserta didik berfikir sendiri mengenai jawaban 
tersebut. Waktu berfikir ditentukan oleh pendidik.  
Pada tahap selanjutnya peserta didik berpasangan (pair) dengan temannya dan 
mendiskusikan mengenai jawaban masing-masing. Sedangkan pada tahap terakhir, 
peserta didik berbagi (share) yaitu pendidik meminta pasangan-pasangan tersebut 
untuk berbagi atau bekerja sama dengan kelas secara keseluruhan untuk 
mengungkapkan mengenai apa yang telah mereka diskusikan. Dengan berdiskusi dan 
berfikir sendiri dengan teman, diharapkan peserta didik lebih bisa memahami konsep, 
menambah pengetahuannya serta dapat menemukan kemungkinan solusi dari 
permasalahan.6 
                                                             
6 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka 





Salah satu masalah yang dihadapi oleh dunia pendidikan agama Islam saat ini, 
adalah bagaimana cara penyampaian materi pelajaran agama tersebut kepada peserta 
didik sehingga memperoleh hasil semaksimal mungkin.Berpijak pada uraian latar 
belakang di atas, maka perlu kiranya dia adakan suatu tindakan melalui penelitian 
pendidikan. Dalam hal ini, penulis mengangkat satu topik yang sesuai dengan kondisi 
yang dihadapi saat ini. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, diperoleh rumusan masalah yaitu : 
1. Bagaimana prestasi belajar peserta didik kelas VI SD N Taipale’leng Kab. 
Gowa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) sebelum diterapkan 
pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-PairShare?? 
2. Bagaimana prestasi belajar peserta didik kelas VI SD N Taipale’leng 
Kab.Gowa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) sesudah 
diterapkan pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair Share? 
3. Apakah pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada bidang studi Pendidikan 
Agama Islam (PAI) peserta didik kelas VI SD N Taipale’leng Kab.Gowa? 
C. Definisi Operasional Variabel 
Kaitannya dengan judul penelitian dapat diketahui bahwa terdapat dua 
variabel pokok yaitu model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-
Share dan prestasi belajar. Maka dari itu, penulis perlu menjelaskan batasan 
variabelnya sebagai acuan penelitian ini. 






Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning yang dimaksud peneliti 
adalah model pembelajaran yang menggunakan kelompok-kelompok kecil dimana 
peserta didik dalam satu kelompok saling bekerja sama memecahkan masalah untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Indikator penerapan model pembelajaran Cooperative 
Learning tipe Think-Pair-Share yaitu : 
a. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 
b. Menyajikan informasi 
c. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar 
d. Membimbing kelompok belajar 
e. Evaluasi  
f. Memberikan penghargaan 
2. Prestasi belajar  
Prestasi belajar yang dimaksud penelitian dalah hasil belajar yang dicapai oleh 
peserta didik dalam bidang studi PAI. Prestasi belajar sesuai dengan tingkat 
keberhasilan dalam mempelajari suatu materi pelajaran biasanya ditunjukkan dalam 
bentuk nilai dari hasil tes atau ujian peserta didik. Prestasi belajar peserta didik dapat 
diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tinggi 
atau rendahnya prestasi belajar peserta didik. 
3. Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Pendidikan Agama Islam yang dimaksud penelitian adalah suatu pembelajaran 





Bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) dilakukan oleh seorang guru yang 
memberikan materi mengenai agama Islam kepada peserta didik yang ingin 
mengetahui lebih dalam tentang agama Islam baik dari segi materi akademis maupun 
dari segi praktik yang dapat dilakukan sehari-hari. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian yang bersifat studi ini, dilakukan melalui penyelidikan secara 
mendalam terhadap masalah pokok yang disesuaikan dengan variabel 
penelitian. 7 Berdasarkan pada rumusan masalah penelitian tersebut, sehingga 
penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik kelas VI SD N Taipale’leng Kab. 
Gowa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) sebelum diterapkan 
pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share. 
b. Untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik kelas VI SD N Taipale’leng 
Kab.Gowa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) sesudah diterapkan 
pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share. 
                                                             
7W.J.S Poerwadarminta,Kamus Besar Umum Bahasa Indonesia (Cet VII : Jakarta PN Badai 






c. Untuk menganalisis peningkatan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 
melalui tipe Think-Pair-Share bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas 
VI SD N Taipale’leng Kab. Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Ilmiah. Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan masukan bagi pendidik 
dalam melaksanakan pembelajaran bidang studi Pendidikan Agama Islam di SD N 
Taipale’leng Kab.Gowa.  
b. Secara Praktis. Penelitian ini dapat membantu para pelaksanaan pendidikan untuk 
mengembangkan berbagai cara dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
tuntutan perkembangan dan kebutuhan masyarakat, dan sekaligus bermanfaat bagi 







A. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
1. Pengertian pembelajaran kooperatif 
Pembelajaran kooperatif atau Cooperative Learning telah dikembangkan sejak 
awal abad pertama. Menurut Rustaman pembelajaran kooperatif merupakan salah 
satu pembelajaran yang dikembangkan dari teori kontruktivisme karena 
mengembangkan struktur kognitif untuk membangun pengetahuan sendiri melalui 
berpikir rasional.1 
Pembelajaran kooperatif atau Cooperative Learning merupakan istilah umum 
untuk sekumpulan strategi pengajaran yang dirancang untuk mendidik kerja sama 
kelompok dan interaksi antar peserta didik. Tujuan pembelajaran kooperatif setidak-
tidaknya meliputi tiga tujuan pembelajaran, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan 
terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial.2 
Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dengan menggunakan 
sistem pengelompokan atau tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang 
mempunyai latar belakang kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas 
kelompoknya setiap peserta didik harus saling bekerja sama dan saling membantu 
untuk memahami materi pelajaran.3 
Slavin mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai suatu model 
pembelajaran dimana belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 
                                                             
1Rustaman, “Pembelajaran Kooperatif”, www.muhfida.com, 2009. 
2M. Yusuf T, Teori Belajar Dalam Praktek (Samata: Alauddin University Press, 2013), h.2. 




kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 5 orang struktur kelompok yang heterogen. 
Sedangkan menurut Sunal dan Hans, pembelajaran kooperatif merupakan suatu cara 
pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk memberi dorongan 
kepada peserta didik agar bekerja sama selama proses pembelajaran.4 
Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok 
yang dilakukan secara asal-asalan. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif 
yang membedakannya.5 Didalam pembelajaran kooperatif, keberhasilan suatu karya 
sangat bergantung pada usaha setiap anggotanya. Setiap anggota kelompok harus 
melaksanakan tanggung jawabnya sendiri, agar tugas selanjutnya dalam kelompok 
dapat dilaksanakan dan interaksi antar peserta didik akan lebih intensif. Interaksi 
yang intensif dapat dipastikan komunikasi antar peserta didik berjalan dengan lancar. 
Hasil pemikiran beberapa kepala akan lebih kaya dari hasil pemikiran satu kepala. 
Melalui metode pembelajaran kooperatif Think Pair Share ini, peserta didik akan 
lebih menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan 
masing-masing. 
Keunggulan-keunggulan pembelajaran kooperatif adalah sebagaimana berikut : 
1. Memudahkan peserta didik melakukan penyesuaian sosial.  
2. Mengembangkan kegembiraan belajar yang sejati.  
3. Memungkinkan para peserta didik saling belajar mengenai sikap, 
keterampilan, informasi, perilaku sosial, dan pandangan.  
4. Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan 
komitmen.  
                                                             
4M. Yusuf T, Teori Belajar Dalam Praktek, h.123. 
5 Nurhadi, dkk, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya  Dalam KBK (Malang: UM Press 
2004), hlm. 60 
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5. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois dan 
egosentris.  
6. Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial.  
7. Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga dewasa.  
8. Menghilangkan peserta didik dari penderitaan akibat kesendirian atau 
keterasingan.  
9. Meningkatkan rasa percaya kepada sesama manusia.  
10. Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan 
lebih baik. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 
model pembelajaran yang menggunakan kelompok-kelompok kecil dimana peserta 
didik dalam satu kelompok saling bekerja sama memecahkan masalah untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
2. Tujuan pembelajaran kooperatif 
Slavin mengemukakan tujuan yang paling penting dari model pembelajaran 
kooperatif adalah untuk memberikan para peserta didik pengetahuan, konsep, 
kemampuan dan pemahaman yang mereka butuhkan supaya bisa menjadi anggota 
masyarakat yang bahagia dan meberikan kontribusi. Wisenbaken mengemukakan 
bahwa tujuan model pembelajaran kooperatif adalah menciptakan norma-norma yang 
pro-akademik di antara para peserta didik, dan norma-norma pro-kademik memiliki 
pengaruh yang amat penting bagi pencapaian peserta didik.6 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-
tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan 
                                                             
6M. Yusuf T, Teori Belajar Dalam Praktek, h.125. 
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terhadap individu, dan pengembangan keterampilan sosial. 
1) Hasil Belajar Akademik 
Dalam pembelajaran kooperatif meskipun mencakup beragam tujuan sosial, 
juga memperbaiki prestasi peserta didik atau tugas-tugas akademik lainnya. Beberapa 
ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu peserta didik memahami 
konsep-konsep sulit. Para pengembang model ini telah menunjukkan bahwa model 
stuktur penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan nilai peserta didik pada 
belajar akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan prestasi belajar. 
2) Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu 
Tujuan lain pembelajaran kooperatif adalah penerimaan secara luas dari 
orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, dan kemampuannya. 
Pembelajaran kooperatif memberi peluang bagi peserta didik dari berbagai latar 
belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling menghargai satu sama lain. 
3) Pengembangan Keterampilan Sosial 
Unsur ini menghendaki agar peserta didik dibekali dengan berbagai 
keterampilan sosial seperti tenggang rasa, perilaku sopan santun terhadap teman, 
menghargai orang lain, mempertahankan ide yang logis dan keterampilan lain yang 
bermanfaat seperti kepemimpinan kemampuan berkomunikasi, mempercayai orang 
lain dan mengelola konflik. Semua diajarkan untuk menjalin interpersonal.7 
Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah model pembelajaran yang 
melibatkan peserta didik secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama, maka 
peserta didik akan mengembangkan keterampilan berhubungan dengan sesama 
manusia yang akan bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. 
                                                             
7Mulyono Abdurahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar,  h.122. 
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3. Unsur-unsur Dasar Pembelajaran Kooperatif 
 Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang didalamnya terdapat unsur-
unsur dasar yang saling terkait. Unsur-unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif, 
antara lain: 
1) Saling ketergantungan positif  
Dalam pembelajaran kooperatif, pendidik menciptakan suasana yang 
mendorong agar peserta didik merasa saling membutuhkan. Hubungan yang saling 
membutuhkan inilah yang dimaksud dengan saling ketergantungan positif. Saling 
ketergantungan positif menuntut adanya interaksi promotif yang memungkinkan 
sesama peserta didik saling memberikan motivasi untuk meraih hasil belajar yang 
optimal. 
2) Interaksi tatap muka  
Interaksi tatap muka menuntut para peserta didik dalam kelompok dapat 
saling bertatap muka sehingga mereka dapat saling bertatap muka, melakukan dialog 
tidak hanya dengan pendidik, tetapi juga sesama peserta didik. Interaksi semacam itu 
memungkinkan para peserta didik dapat saling menjadi sumber belajar, sehingga 
sumber belajar lebih bervariasi. Interaksi semacam itu sangat penting karena ada 
peserta didik yang merasa lebih mudah belajar dari sesamanya. 
3) Akuntabilitas individual  
Pembelajaran kooperatif menampilkan wujudnya dalam belajar kelompok. 
Meskipun demikian, penilaian ditujukan untuk mengetahui penguasaan peserta didik 
terhadap materi pelajaran secara individual. Hasil penilaian secara individual tersebut 
selanjutnya disampaikan oleh pendidik kepada kelompok agar semua anggota 
kelompok mengetahui siapa anggota kelompok yang dapat memberikan bantuan. 
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4) Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi  
Dalam pembelajaran kooperatif, keterampilan seperti tenggang rasa, sikap 
sopan terhadap teman, mengkritik ide, berani mempertahankan pikiran logis, tidak 
mendominasi orang lain, mandiri dan berbagai sifat lain yang bermanfaat dalam 
menjalin hubungan antar pribadi tidak hanya diasumsikan tetapi secara sengaja 
diajarkan. Peserta didik yang tidak dapat menjalin hubungan antar pribadi tidak hanya 
memperoleh teguran dari peserta didik tetapi juga dari sesama peserta didik. 
5) Proses kelompok  
Peserta didik memprotes keefektifan belajarnya dengan cara menjelaskan 
tindakan mana yang dapat menyumbang belajar dan mana yang tidak, serta membuat 
keputusan ataupun tindakan yang dapat dilanjutkan atau yang perlu diubah.8 
Dengan demikian unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yaitu adanya 
saling ketergantungan positif maksudnya dalam pmbelajaran kooperatif, pendidik 
mendorong peserta didik agar saling membutuhkan satu sama lain. Interaksi tatap 
muka dimaksud untuk menuntut peserta didik dalam kelompok saling bertatap muka 
sehingga dapat melakukan interaksi. Adanya akuntabilitas individual dimaksudkan 
untuk memberikan penilaian kelompok yang didasarkan atas rata-rata penguasaan 
semua anggota kelompok secara individual. Sementara itu, keterampilan menjalin 
hubungan antar pribadi lebih mengarah pada keterampilan sosial seperti tenggang 
rasa, sikap sopan terhadap teman, mengkritik ide, berani mempertahankan pikiran 
logis. Sedangkan proses kelompok dimaksudkan peserta didik memprotes keefektifan 
belajarnya dengan cara menjelaskan tindakan peserta didik. 
                                                             
8Nurhadi, dkk, Pembelajaran  Kontekstual  dan  Penerapannya  Dalam  KBK  (Malang: UM 
Press 2004), h.61. 
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4. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif 
Pengorganisasian pada pembelajaran langsung dan kebanyakan model 
pembelajaran lainnya, dicirikan oleh struktur tugas dimana pendidik bekerja dengan 
seluruh kelas atau secara individu untuk menuntaskan isi akademik. Struktur tujuan 
dan pengharagaan pada pembelajaran langsung didasarkan pada kompetisi individu 
dan usaha yang dilakukan oleh masing-masing peserta didik. Di lain pihak, 
pembelajaran kooperatif dicirikan struktur tugas, tujuan dan pembelajaran kooperatif. 
Peserta didik yang bekerja dalam situasi pembelajaran kooperatif di dorong dan atau 
dikehendaki untuk bekerja sama, dan mereka harus mengkoordinasikan usahanya 
untuk menyelesaikan tugasnya. Dalam penerapan pembelajaran kooperatif, dua atau 
lebih individu saling ketergantungan satu sama lain untuk mencapai satu penghargaan 
bersama. Mereka akan berbagi penghargaan tersebut seandainya mereka berhasil 
sebagai kelompok.9 
Menurut Erman, beberapa ciri dari pembelajaran kooperatif adalah 
1) Setiap anggota memiliki peran. 
2) Terjadi hubungan interaksi langsung diantara peserta didik. 
3) Setiap anggota bertanggung jawab atas belajarnya dan juga teman-teman
 sekelompoknya. 
4) Pendidik hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan.10 
Menuruti Ibrahim, pembelajaran yang memiliki model kooperatif memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut : 
                                                             
9Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2006), h.240. 
10 Erman Suherman, Model Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Kompetensi Siswa 
(Bandung: FPMIPA Universitas Pendidikan Indonesia, 2008), h.111. 
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1) Peserta didik bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk 
menuntaskan materi belajarnya. 
2) Kelompok dibentuk dari peserta didik yang mempunyai kemampuan 
tinggi, sedang dan rendah. 
3) Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, suku, dan jenis 
kelamin berbeda. 
4) Penghargaan lebih diutamakan berorientasi kepada kelompok daripada 
individu.11 
Pada model pembelajaran kooperatif peserta didik lebih banyak mendapatkan 
kesempatan berbicara, inisiatif, menentukan pilihan dan secara umum 
mengembangkan kebiasaan yang baik. Pembelajaran kooperatif berbeda dengan 
pembelajaran yang lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran 
yang lebih menekankan kepada proses kerja sama dalam kelompok. Tujuan yang 
ingin dicapai tidak hanya kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan materi 
pelajaran, tetapi juga adanya unsur kerja sama untuk penguasaan materi tersebut. 
Adanya kerja sama inilah yang menjadi ciri khas dari pembelajaran kooperatif. 
B. Pembelajaran Kooperatif  Tipe Think-Pair-Share 
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share 
Think-Pair-Share adalah suatu metode pembelajaran kooperatif yang memberi 
peserta didik waktu untuk berfikir dan merespon serta saling bantu satu sama lain. 
Metode ini memperkenalkan ide “waktu berfikir atau waktu tunggu” yang menjadi 
faktor kuat dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam merespon 
pertanyaan. Pembelajaran Kooperatif tipe Think-Pair-Share ini relatif lebih sederhana 
                                                             
11Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif  (Surabaya: Unesa-University Press, 2005), h.27. 
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karena tidak menyita waktu yang lama untuk mangatur tempat duduk ataupun 
mengelompokkan peserta didik. Pembelajaran ini melatih peserta didik untuk berani 
berpendapat dan menghargai pendapat teman.12 
Think-Pair-Share adalah model pembelajaran diskusi kooperatif yang 
dikembangkan oleh Frank Lyman dan kawan-kawannya dari Universitas Maryland 
pada tahun 1981. Think-Pair-Share mampu mengubah asumsi bahwa metode resitasi 
dan diskusi perlu diselenggarakan dalam setting kelompok kelas secara keseluruhan. 
Think-Pair-Share memberikan kepada peserta didik waktu untuk berpikir dan 
merespon serta saling bantu satu sama lain. 
2. Tahapan-Tahapan Pelaksanaan Think-Pair-Share 
Susilo, menyebutkan tahapan demi tahapan yang dilakukan pada pelaksanaan 
Think-Pair-Share, antara lain: 
a. Tahap satu, think (berpikir). 
 Pada tahap ini pendidik memberikan pertanyaan yang terkait dengan materi 
pelajaran. Proses think dimulai pada saat ini, yaitu pendidik mengemukakan 
pertanyaan yang menggalakkan berpikir ke seluruh kelas. Pertanyaan ini hendaknya 
berupa pertanyaan terbuka yang memungkinkan dijawab dengan berbagai macam 
jawaban. 
b. Tahap dua, pair (berpasangan). 
 Pada tahap ini peserta didik berpikir secara individu. Pendidik meminta 
kepada peserta didik untuk berpasangan dan mulai memikirkan pertanyaan atau 
masalah yang diberikan pendidik tadi dalam waktu tertentu. Lamanya waktu 
                                                             
12Sa’dijah, Cholis, Penerapan  Pembelajaran  Kooperatif  Think-Pair-Share  TPS (Malang: 
Lembaga Penelitian UM 2006), h.12. 
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ditetapkan oleh pendidik berdasarkan pemahaman pendidik terhadap peserta 
didiknya, sifat pertanyaanya, dan jadwal pembelajaran. Peserta didik disarankan 
untuk menulis jawaban atau pemecahan masalah hasil pemikirannya. 
c. Tahap 3, share (berbagi). 
 Pada tahap ini peserta didik secara individu mewakili kelompok atau berdua 
maju bersama untuk melaporkan hasil diskusinya ke seluruh kelas. Pada tahap 
terakhir ini peserta didik seluruh kelas akan memperoleh keuntungan dalam bentuk 
mendengarkan berbagai ungkapan mengenai konsep yang sama dinyatakan dengan 
cara yang berbeda oleh individu yang berbeda.13 
Think-Pair-Share memiliki prosedur yang secara eksplisit untuk memberi 
peserta didik waktu untuk berpikir, menjawab, saling membantu satu sama lain. 
Dengan demikian diharapkan peserta didik mampu bekerja sama, saling 
membutuhkan, dan saling bergantung pada kelompok kecil secara kooperatif. 
C. Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
Istilah prestasi belajar terdiri dari dua kata yaitu “prestasi” dan “belajar”. 
Pengertian prestasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “hasil yang telah 
dicapai dari apa yang telah dilakukan atau dikerjakan”. Kemudian pengertian belajar 
menurut Slameto adalah: “Suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru  secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.14 
Sedangkan Purwanto mengatakan bahwa belajar adalah: “Tingkah laku 
                                                             
13Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif (Surabaya: Unesa-University Press, 2005), h.28 
14Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. III; Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 1995), h.5. 
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seseorang yang terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman yang telah dilalui, jadi 
belajar akan membawa perubahan-perubahan pada individu baik fisik maupun psikis, 
perubahan tersebut akan nampak tidak hanya berkaitan dengan aspek pengetahuan 
saja, tetapi juga berkaitan dengan percakapan, keterampilan dan sikapnya”.15 
Menurut Sumadi Suryabrata bahwa prestasi belajar adalah: “Salah satu 
sumber informasi yang terpenting dalam pengambilan keputusan pendidik, 
pengukurannya diperoleh dari tes prestasi belajar yang biasanya dinyatakan dalam 
bentuk nilai-nilai akademik”.16 
Dapat diartikan bahwa prestasi belajar peserta didik adalah hasil yang dicapai 
atau diperoleh oleh peserta didik yang berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap 
berkat pengalaman dan latihan yang telah dilalui oleh individu. Purwanto 
memberikan pengertian prestasi belajar yaitu hasil yang dicapai oleh seseorang dalam 
usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam rapor. 17  Sedangkan menurut 
Nasution prestasi belajar adalah: “Kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam 
berfikir, merasa dan berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi 
tiga aspek yakni: kognitif, afektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi 
kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga 
kriteria tersebut”.18 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar 
merupakan tingkat keberhasilan dalam mempelajari suatu materi pelajaran biasanya 
                                                             
15Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990), h.85. 
16Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian (Jakarta: Rajawali Press, 2006), h.83. 
17Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, h.28. 
18Nasution S, BerbagaiPendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 1995), h.17. 
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dinyatakan dalam bentuk nilai setiap bidang studi. Prestasi belajar peserta didik dapat 
diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang 
tinggi atau rendahnya prestasi belajar peserta didik. 
2. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Prestasi Belajar 
Menurut Slameto, secara garis besarnya faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar dapat dikelompokkan atas.19 
1) Faktor Internal 
Faktor yang menyangkut seluruh pribadi termasuk kondisi fisik maupun mental 
atau psikis. Faktor internal ini sering disebut faktor instristik yang meliputi kondisi 
fisiologi dan kondisi psikologis yang mencakup minat, kecerdasan, bakat, motivasi, 
dan lain-lain. 
a. Kondisi Fisiologis Secara Umum 
Teori belajar sosial adalah pandangan bahwa individu dapat belajar melalui 
pengamatan dan pengalaman langsung. 20  Kondisi fisiologis umumnya sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan 
segar jasmani akan berlainan belajarnya dari orang yang dalam keadaan lelah. Orang 
yang kekurangan gizi ternyata kemampuannya berada dibawah orang yang tidak 
kekurangan gizi. Orang yang kurang gizi mudah lelah, mengantuk, dan tidak mudah 
menerima pelajaran. 
b. Kondisi Psikologis 
                                                             
19 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif  (Cet. 1; Jakarta: Pustaka Pengembangan Swadaya 
Nusantara, 2005),  h.5. 
20 M. Yusuf T, Teori Belajar dalam Praktek (Cet I: Makassar Alauddin University Press, 




Teori perkembangan kognitif, dikembangkan oleh Jean Piaget, seorang 
psikologos Swiss yang hidup tahum 1896-1980. Teorinya memberikan banyak 
konsep utama dalam lapangan psikologi perkembangan dan berpengaruh terhadap 
perkembangan konsep kecerdasan yang bagi piaget, berarti kemampuan untuk secara 
lebih tepat merepresentasikan dunia dan melakukan operasi logis dalam representasi 
konsep yang berdasar pada kenyataan.21   
Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologi. Oleh karena itu semua 
keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi belajar sesorang. Itu berarti 
belajar bukanlah berdiri sendiri, terlepas dari faktor lain seperti faktor dari luar dan 
faktor dari dalam. Faktor psikologis sebagai faktor dari dalam tentu saja merupakan 
hal yang utama dalam menentukan intensitas belajar seorang peserta didik. Meski 
faktor luar mendukung, tetapi faktor psikologis tidak mendukung maka faktor luar itu 
akankurang signifikan. Oleh karena itu minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan 
kemampuan-kemampuan kognitif adalah faktor psikologis yang utama 
mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik. 
c. Intelegensi/Kecerdasan 
Adapun teori intelegensi menurut Spearman, intelegensi adalah kemampuan 
umum yang terutama  berkaitan dengan induksi hubungan atau saling hubungan.22 
Intelegensi adalah suatu kemampuan umum dari seorang untuk belajar dan 
memcahkan suatu permasalahan. Jika intelegensi seseorang rendah bagaimanapun 
usaha yang dilakukan dalam kegiatan belajar, jika tidak ada bantuan orang tua atau 
pendidik niscaya usaha belajar tidak akan berhasil. 
                                                             
21 M. Yusuf T, Teori Belajar dalam Praktek (Cet I: Makassar Alauddin University Press, 
2013), h 49. 




Bakat merupakan kemampuan yang menonjol dalam suatu bidang tertentu. 
Misalnya bidang studi bahasa asing. Menurut Nurkancana, bakat adalah suatu 
kualitas yang nampak pada tingkah laku manusia pada suatu keahlian tertentu. 23 
Bakat adalah suatu yang dibentuk dalam kurun waktu, sejumlah lahan dan merupakan 
perpaduan taraf intelegensi. Pada umumnya komponen intelegensi tertentu 
dipengaruhi oleh pendidikan dalam kelas, sekolah, dan minat subyek itu sendiri. 
Bakat yang dimiliki seseorang akan tetap tersembunyi bahkan lama-kelamaan akan 




Adapun teori motivasi  menurut McCelland menyatakan bahwa individu yang 
memiliki kebutuhan untuk berprestasi adalah mereka yang berupaya mencari 
tatangan, tugas-tugas yang cukup sulit, dan ia mampu melakukannya dengan baik, 
mengharapkan umpan balik yang mungkin, serta ia juga mudah merasa bosan dengan 
keberhasilan yang terus menerus. 24  Motivasi memegang peranan penting dalam 
memberikan gairah, semangat, dan rasa senang dalam belajar sehingga yang 
mempunyai motivasi tinggi mempunyai energi yang banyak untuk melaksanakan 
kegiatan belajar. Peserta didik mempunyai motivasi tinggi sangat sedikit yang 
tertinggal dalam belajarnya. Kuat lemahnya motivasi belajar peserta didik turut 
mempengaruhi keberhasilan belajar. Karena itu motivasi belajar perlu diusahakan 
                                                             
23 Crow & Crow, General Psychology (Jakarta, 2001). h. 191 
24 Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan (Cet II: Jakarta Rajawali Pers, 2014), h.154. 
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terutama yang berasal dari dalam diri (motivasi intristik) dengan cara senantiasa 
memikirkan masa depan yang penuh tantangan untuk mencapai cita-cita. 
2) Faktor Eksternal 
 Faktor yang bersumber dari luar diri individu yang bersangkutan. Faktor ini 
sering disebut dengan faktor ekstrinsik yang meliputi segala sesuatu yang berasal dari 
luar diri individu yang dapat mempengaruhi prestasi belajarnya baik itu dilingkungan 
sosial maupun lingkungan lain.25 
a. Faktor Lingkungan 
Teori belajar Brunner dikenal dengan tiga tahapan belajarnya yang terkenal, 
yaitu enaktif, ikonik dan simbolik. Pada dasarnya setiap individu pada waktu 
mengalami atau mengenal peristiwa yang ada didalam lingkungannya. 26  Faktor 
lingkungan dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu lingkungan alami dan 
lingkungan sosial. Lingkungan alami seperti keadaan suhu, kelembaban udara 
berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar. Belajar pada keadaan udara yang segar 
akan lebih baik hasilnya daripada belajar pada suhu udara yang lebih panas dan 
pengap. Sedangkan lingkungan sosial, baik yang berwujud manusia dan 
representasinya (wakilnya), walaupun yang berwujud hal yang lain langsung 
berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar.  
b. Faktor Instrumental 
Teori belajar sosial adalah pandangan bahwa individu dapat belajar melalui 
pengamatan dan pengalaman langsung. 27  Faktor-faktor instrumental adalah yang 
                                                             
25 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif  (Cet. 1; Jakarta: Pustaka Pengembangan Swadaya 
Nusantara, 2005),  h.6. 
26 M. Yusuf T, Teori Belajar dalam Praktek (Cet I: Makassar Alauddin University Press, 
2013), h.57. 
27 M. Yusuf T, Teori Belajar dalam Praktek (Cet I: Makassar Alauddin University Press, 
2013), h. 35. 
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penggunaanya dirancang susuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor 
ini diharapkan dapat berfungsi sabagai sarana untuk tercapainya tujuan yang telah 
dirancang. Faktor-faktor ini dapat berupa perangkat keras misalnya gedung, 
perlengkapan belajar, dan sebagainya, sedangkan perangkat lunak seperti kurikulum, 
program, dan pedoman belajar lainnya.  
D. Penelitian Yang Relevan 
Adapun penelitian yang relevan dengan skripsi ini, yaitu : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Purnomo (2009) dalam karya tulisnya yang 
berjudul “The Effectivenness of Think-pair-share to Teach Writing Viewed 
from Students Motivation”. Penelitian itu mencoba mengangkat masalah, di 
antaranya apakah teknik think-pair-share lebih efektif dalam pengajaran 
menulis dibandingkan dengan teknik pengajaran pada umumnya. Penelitian 
ini menggunakan penelitian eksperimen melalui kelompok pre-test dan post-
test pada sampel yang dipilih melalui teknik random sampling. Dari nilai rata-
rata pre-test yang dijadikan tolak ukur dalam penelitian ini, kemampuan 
menulis dan motivasi belajar peserta didik mengalami peningkatan yang 
signifikan pada post-test, yaitu berdasarkan nilai rata-rata kelas sebesar 80,50. 
Jadi kemampuan menulis peserta didik mengalami peningkatan dari nilai rata-
rata pre-test ke nilai post-test sebesar 30,1.28 
2. Firmawatin (NIM: 20700111119), peserta didik UIN Alauddin Makassar 
dengan judul skripsi “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Think-Pair-
Share Untuk Meningkatkan hasil Belajar Matematika Pada Peserta Didik 
                                                                                                                                                                              
 
28Purnomo, “The Effectivenness of Think-pair-share to Teach Writing Viewed from Students 
Motivation”, (Yogyakarta, Jurusan Pendidikan Akuntansi di Universitas Negeri Yogyakarta, 2009). 
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kelas VI MI Khairunnas Kecamatan Mariso Kota Makassar”. Skripsi ini 
merupakan penelitian lapangan dengan jumlah populasi 35 orang dan sampel 
35 peserta didik. Penelitian ini menggunakan instrumen format tes, hasil 
belajar dan dokumentasi. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 
teknik analisis data statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan 
menggunakan rumus analisis korelasi product moment. Hasil analisis data 
menunjukkan rata-rata hasil belajar peserta didik kelas VI MI Khairunnas 
Makassar sebelum penerapan model pembelajaran Think-Pair-Share(pretest) 
dengan hasil belajar setelah penerapan model pembelajaran Think-Pair-
Share(postest). Hasil analisi menunjukkan  bahwa  nilai thitung = 32,76, 
sedangkan nilai ttabel pada taraf signifikansi 1% dan 5% masing-masing 2,03 
dan 2,72 sehinggan 2,03<32,76>2,72. Hal ini menunjukkan bahwa thitung lebih 
besar daripada nilai ttabel yang berarti bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
matematika setelah penerapan model pembelajaran Think-Pair-Share pada 
peserta didik kelas VI MI Kharunnas Makassar.29 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Giyastutik Jurusan Pendidikan Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan 
judul “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Think-Pair-Share Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Peserta didik kelas VII A SMP Negeri 3 
Karanganyar”.  Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas 
                                                             
29 Firmawatin, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Think-Pair-Share Untuk 
Meningkatkan hasil Belajar Matematika Pada Peserta Didik kelas VI MI Khairunnas Kecamatan 




(PTK), dimana nilai rata-rata kelas pada tes kemampuan awal 58,75. Rentang 
nilai peserta didik antara 35 sampai 75. Peserta didik mencapai batas tuntas 
sebanyak 23 orang (57,5%) sedangkan peserta didik yang belum mencapai 
batas tuntas sebanyak 17 orang (42,5%). Pelaksanaan siklus I dan II dengan 
metode Think-Pair-Share diperoleh peningkatan hasil belajar peserta didik .30 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Ratnaningsih Sri Handayani Jurusan Guru 
Dalam Jabatan Universitas Tadulako dengan judul “Penerapan Metode 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share pada Mata Pelajaran IPA di 
Kelas IV SDN Malangga Selatan Tolitoli”. Penelitian ini menggunakan jenis 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan hasil pembelajaran dari siklus I dan 
II dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas IV SDN Malangga 
Selatan pada pelajaran IPA dengan materi sumber daya alam dengan 
penggunaan metode pembelajaran tipe Think-Pair-Share. Hal tersebut 
ditandai dari ketercapaian indikator keberhasilan penelitian dan adanya 
peningkatan rata-rata daya serap klasikal peserta didik dari siklus I sebesar 
69,5% menjadi 84,5% pada siklus II.31 
Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 
sebagaimana dijelaskan di atas, belum ada yang meneliti tentang “Penerapan model 
pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share untuk meningkatkan 
                                                             
30 Giyastutik, “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Think-Pair-Share Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Biologi Peserta didik kelas VII A SMP Negeri 3 Karanganyar (Surakarta, Jurusan 
Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam di Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2013). 
31Ratnaningsih Sri Handayani, “Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-
pair-Share pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IV SDN Malangga Selatan Tolitoli” (Tolitoli, Jurusan 
Guru Dalam Jabatan di Universitas Tadulako, 2012). 
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prestasi belajar peserta didik bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas VI 
SD Negeri Taipale’leng Kabupaten Gowa”. Tidak dapat dipungkiri bahwa pada 
variabel kedua dan ketiga penelitian ini dan penelitian sebelumnya ada kesamaan 
yakni semuanya membahas tentang penerapan model pembelajaran Cooperative 
Think-Pair-Share. Adapun penelitian yang saya lakukan adalah penerapan model 
pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share untuk meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI). Sehingga 
dapat disimpulkan penelitian ini murni penelitian yang dilaksanakan secara sistematis 
dan terstruktur, bukan tiruan dari penelitian-penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya. 
E. Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. 32 Atas dasar asumsi itu, maka penulis merumuskan sebuah 
hipotesis bahwa “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think-
Pair-Share dapat meningkatkan prestasi Belajar Peserta Didik Bidang Studi 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas VI SD Negeri Taipale’leng Kab. Gowa” 
 
                                                             





A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian Pre-Experimental designs 
dengan bentuk One-Group Pretest-Posttets yaitu penelitian yang terdiri atas satu 
kelompok, tanpa adanya kelompok kontrol. Pengembangannya ialah dengan cara 
melakukan satu kali pengukuran di depan (Pretest) sebelum adanya perlakuan 
(Treatment) dan setelah itu dilakukan pengukuran lagi (Posstest). Adapun 





 Adapun yang menjadi lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah SD Negeri 
Taipale’leng Kab. Gowa. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Sedangkan menurut Sutrisno 
Hadi bahwa populasi adalah keseluruhan penduduk yang dimaksud untuk diselidiki 
atau diteliti. 1  Sugiyono yang dikutip oleh Mardalis mengatakan bahwa populasi 
                                                             
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Cet XII;Jakarta: 













adalah sejumlah kasus yang memenuhi seperangkat kriteria yang ditentukan 
penelitian.2 
Jadi populasi adalah keseluruhan objek/subjek yang menjadi perhatian 
penelitian yang dapat memberikan informasi bagi permasalahan yang akan diteliti. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdidi atas, objek/subjek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian kesimpulan.3 Hal ini berarti populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas SD Negeri Taipale’leng Kab. Gowa yang berjumlah 176 peserta 
didik. 
2. Sampel  
Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini kelas VI yang berjumlah 30 
peserta didik. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini digunakan sampling 
purposive. Dimana sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu atau kehendak peneliti, dimana pelajaran yang akan diberikan 
berkaitan dengan materi meyakini adanya hari akhir. Adapun yang menjadi sampel 
dari penelitian ini adalah kelas VI SD Negeri Taipale’leng Kab. Gowa yang 
berjumlah 30 peserta didik, dengan alasan peneliti menggunakan kelas ini menjadi 
sampel penelitian karena kelas VI mudah diarahkan dan merupakan kelas tertinggi 
                                                             
2Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Cet. XXI; Yogyakarta: Andi Offset, 1992), h. 45. 
3Sugiyono, Metodologi Penelitian Administrasi, (Cet 12; Al Fabeta: Bandung, 2005), h. 90. 
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ditingkat Sekolah Dasar. Oleh karena itu peneliti memilih kelas VI ini yang sekiranya 
dapat membantu proses penelitian.. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
a. Tes 
 Tes hasil belajar adalah tes yang disusun secara terencana untuk mengungkap 
informasi subyek atas bahan-bahan yang telah diajarkan. 4  Tes hasil belajar ini 
kemudian akan dikembangkan sendiri oleh peneliti setelah melakukan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajarn Cooperative Learning tipe Think-Pair-
Share. Tes digunakan untuk data pengambilan soal pretest dan posstest dalam proses 
menerapkan model pembelajarn Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share. 
b. Dokumentasi  
  Dokumetasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 
sebagainya.5 Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
keadaan sekolah dengan mengambil data dari dokumentasi yang tersedia di SD 
Negeri Taipale’leng Kab. Gowa. 
                                                             
4M. Iqbal Hasan,  Pokok-Pokok Materi Statistik 2 / Statistik Inferensial, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2003), h.126. 
5Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta; Rineka Cipta, 
1989), h. 188. 
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D. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Butir Tes 
  Instrumen tes merupakan beberapa pertanyaan, lembar kerja atau sejenisnya 
yang digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat dan kemampuan 
dari subjek penelitian. Lembar instrumen berupa tes ini berisi soal-soal. Contohnya 
tes formatif, baik yang bersifat objektif (multiple choice) atau essay. 
b. Form Dokumen 
  Melalui pedoman dokumentasi ini juga termuat foto-foto yang diambil selama 
penelitian berlangsung, termasuk foto-foto saat proses pembelajaran berlangsung 
dalam kelas. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
statistik kuantitatif. Adapun analisis kuantitatif yang digunakan dalam statistik 
deskriptif yakni untuk mendeskripsikan karakteristik dari subjek penelitian. 
1. Statistik Deskriptif Kuantitatif 
 Statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan secara verbal tentang 
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diadakannya tes. Adapun statistik 
deskriptif yang dimaksud yaitu. 









P = Angka persentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
N = Jumlah frekuensi6 
2) Menghitung rata-rata 
 
Dimana :  
X¯   = Rata – rata 
fi     = Frekuensi 
xi    = Titik Tengah7 
Mengategorikan hasil belajar peserta didik dengan pedoman dibawah ini:  
Tabel. 1 
Tingkat Penguasaan Materi 












                                                             
6Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Cet. XIV, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 
h. 43 
7Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, (Cet VII, Makassar; State University of Makassar Press, 2006), 
h. 133 
8Depdiknas, Pedoman Umum  Sistem Pengujian Hasil Kegiatan Belajar, www.google.com 
(12 November 2013) 
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2. Analisis Statistik Inferensial 
 Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel, dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk populasi di mana 
sampel diambil.9 
 Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
yang diajukan. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh metode Cooperative Learning tipe Thik-Pair-Share terhadap prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di kelas VI SD Negeri Taipale’leng 
Kab. Gowa. 
 Selanjutnya analisis statistik inferensial dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Data 
 Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data-data 
yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal, 
maka digunakan statistik parametris. Bila data tidak normal, maka teknik 
statistik parametris tidak dapat digunakan untuk alat analisis. Pengujian 
normalitas data hasil penelitian dengan menggunakan uji Kolmogrov-
Smirnov, dilakukan dengan rumus: Zi = Xi − X�SD  
Zi = simpangan baku untuk kurve normal standard 
Xi = data ke I dari suatu kelompok data 
.X� = rata-rata kelompok 
                                                             
9Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Cet. 17, Bandung.Alfabeta, 2010), h.23. 
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SD = simpangan baku 
Jika x2hitung<x2 tabel  maka data tersebut dinyatakan berdistribusi normal. 
b. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan oleh penulis, adalah sebagai berikut : 
H0 : P ≤ 0,5 artinya, tidak ada pengaruh yang signifikan dari penerapan metode 
Cooperative Learning tipe Thik-Pair-Share terhadap prestasi belajar 
bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI)  peserta didik SD Negeri 
Taipale’leng Kab. Gowa. 
H  : P > 0,5 artinya, ada pengaruh yang signifikan dari penerapan metode 
Cooperative Learning tipe Thik-Pair-Share terhadap prestasi belajar 
bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI)  peserta didik SD Negeri 
Taipale’leng Kab. Gowa. 
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 20 pada hasil posttest dari 
penerapan metode Cooperative Learning tipe Thik-Pair-Share terhadap 
prestasi belajar bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI)  peserta 
didik SD Negeri Taipale’leng Kab. Gowa. 
Dengan menggunakan rumus rata-rata terhadap pretest dan postes, maka dapat 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Sekilas tentang SD Negeri Taipale’leng Kab. Gowa 
1. Sejarah Berdiri 
   SD Negeri Taipale’leng adalah salah satu sekolah didirikan pada tanggal 1958 
dengan no NPSN 40313495. Awalnya sekolah ini menumpang di gedung MIN Lappa 
yang beralamat di jalan Slamet Riyadi Lappa. Kemudian salah seorang tokoh 
masyarakat lappa yang bernama H. Muh. Yusuf mengibahkan tanahnya untuk 
pembangunan gedung sekolah. Akhirnya, sekolah memiliki lokasi dan gedung sendiri 
untuk digunakan dalam proses belajar mengajar.  
2. Keadaan Sekolah 
SD Negeri Taipaleleng yang berdiri sejak tahun 1958 terletak di Jln. Bontoa 
Desa Kampili Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa Propinsi Sulawesi Selatan 
berada pada lokasi yang cukup strategis, mudah dijangkau dari berbagai arah. 
a. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah  : SD Negeri Taipaleleng 
NPSN    : 40313495 
Jenjang Pendidikan  : SD 
Status Sekolah  : Negeri 
b. Lokasi Sekolah 
Alamat   : Jln. Bontoa 
Desa/ Kelurahan  : Kampili 
Kecamatan   : Kec. Palangga 
Propinsi   : Prop. Selawesi Selatan 
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Kode Pos   : 92161  
c. Data Pelengkap Sekolah 
Tahun Berdiri   : 1958 
Status Tanah   : Hak Milik Sekolah 
Luas Tanah   : 2000 m2 
Organisasi Penyelenggara : Pemerintah  
Telepon   : 081355211027 
3. Keadaan Guru 
Berikut ini adalah data pendidik SD Negeri Taipale’leng di tahun pelajaran 
2016/2017: 
Tabel. 2 
Keadaan Pendidik SD N Taipale’leng Kab. Gowa Tahun 2016/2017 
No Nama NIP Jabatan 
1 Hj.Salmah, S.Pd 196208101983062002 Kepala Sekolah 
2 Nurbeti, S.Pd - Guru Kelas I 
3 Ahmad, A.Ma - Guru Kelas II 
4 Wahidah, S.Pd - Guru Kelas III 
5 Darmian, S.Pd 198503092011012007 Guru Kelas IV 
6 Sukmawati, S.Pd 198410012005022001 Guru Kelas V 
7 Hj. Nurbaya, S.Pd 196207141983062001 Guru Kelas VI 
8 Hj. St. Hajrah S,Pdi 196012311983032082 Guru Bidang Studi 
9 H. Ruddin 195812221983031014 Guru Olahraga 
10 Nikmawati, A.Ma - Guru Mulok 
11 Suriani, A.Ma - Guru Bantu 
12 Trisunarti, S.Pd - Guru Bantu 
13 Abd. Rahman, S.Pd - Guru Bantu 
14 Fitriani, S.Pd - Perpustakaan 
38 
 
Sumber Data : Kantor SD Negeri Taipale’leng Kab.Gowa, tanggal 6 
September 2016 
Dari tabel tersebut di atas, maka dapat diketahui keadaan pendidik SD Negeri 
Taipale’leng Kab. Gowa yang terdiri dari 14 orang 1 kepala sekolah, 6 orang sebagai 
guru kelas, 1 Bidang Studi, 1 Guru Olahraga, 1 Guru Mulok, 3 Guru Bantu dan 1 
orang Pustakawati. 
4. Keadaan Peserta Didik 
Keberhasilan proses belajar mengajar tidak hanya ditentukan oleh sarana dan 
prasarananya, melainkan harus didukung oleh kesungguhan serta kerja keras 
pendidik, jika pendidik senantiasa berpikir bagaimana upayanya agar peserta didik 
dapat mengetahui yang telah diajarkannya dan terus dapat meningkatkan prestasi 
belajar, maka hal ini sangat penting diberikan mulai sejak dini, sehingga keberhasilan 
anak didik dapat terlihat.  
Pendidik dan peserta didik adalah  dua sosok manusia yang tidak dapat 
dipisahkan dalam dunia pendidikan di mana guru di situ ada anak didik atau peserta 
didik yang ingin belajar. Sebaliknya di mana ada peserta didik di situ ada pendidik 
yang memberikan binaan dan bimbingan kepada peserta didik.  
Untuk mengetahui keadaan peserta didik di SD Negeri Taipale’leng Kab. 





Keadaan Peserta Didik SD N Taipale’leng  Bulan September Tahun 
2016/2017 
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
I 14 16 30 
II 11 14 25 
III 21 19 40 
IV 09 07 16 
V 20 12 32 
VI 17 13 30 
Jumlah 92 81 176 
Sumber Data : Kantor SD Negeri Taipale’leng Kab.Gowa, tanggal 6 
September 2016 
Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa keadaan 
peserta didik SD Negeri Taipale’leng Kab. Gowa adalah sebanyak 176 orang yaitu 
terdiri dari laki-laki 92 orang dan perempuan 81 orang. 
5. Keadaan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang menunjang dalam 
terciptanya proses belajar mengajar yang lebih efektif. Sekalipun potensi dan bakat 
yang dimiliki oleh pendidik dan peserta didik tinggi, tetapi tidak didukung oleh 
sarana dan prasarana yang memadai sebagai alat bantu, maka hasil yang hendak 
dicapai tidak dapat mencapai tingkat yang maksimal dan memuaskan.  
Adapun sarana dan prasarana sekolah yang terdapat di SD Negeri 





Keadaan Prasarana SD Negeri Taipale’leng Kab. Gowa Tahun 2016/2017 
No. Prasarana Jumlah Ket 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
2 Ruang Kelas 6 Baik 
3 Ruang Guru 1 Baik 
4 Perpustakaan 1 Baik 
5 WC Guru 1 Baik 
6 WC Siswa 1 Baik 
7 Kantin 1 Baik 
8 Mushallah 1 Baik 
9 Lapangan 1 Baik 
Sumber Data : Kantor SD Negeri Taipale’leng Kab.Gowa, tanggal 6 
September 2016 
6. Visi dan Misi SD Negeri Taipale’leng Kab. Gowa 
1) Visi Sekolah 
 Terwujudnya peserta didik yang berkarakter dan unggul dalam prestasi 
dilandasi iman dan takwa. 
2) Misi Sekolah 
a. Menyiapkan generasi yang unggul dan berkarakter 
b. Meningkatkan keterampilan akademik dan non akademik 
c. Meningkatkan kedisiplinan dan budi pekerti 
d. Meningkatkan mutu pelajaran, sarana dan prasarana 
e. Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah dan masyarakat 
f. Melaksanakan pembelajaran berkarakter dan berakhlak mulia 




B. Penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share 
dalam proses pembelajaran bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas 
VI di SD Negeri Taipale’leng Kab. Gowa. 
Sebelum membahas tentang hasil penelitian dengan menggunakan metode 
pembelajaran Coopeative Learning tipe Think-Pair-Share di SD Negeri Taipale’leng 
Kab. Gowa, peneliti terlebih dahulu membahas bagaimana cara menerapkan metode 
pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share langkah pertama yang 
peneliti lakukan adalah tahapan persiapan atau perencanaan. Adapun hal-hal yang 
dilakukan peneliti pada tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut: 
1. Menelah silabus Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VI di SD Negeri 
Taipale’leng  
2. Mempelajari bahan yang akan diajarkan dari berbagai sumber 
3. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
4. Membuat pertanyaan sebagai alat evaluasi (pre tes dan pos tes) 
Setelah tahap persiapan atau perencanan, maka peneliti memasuki tahap 
pelaksanaan, dimana tahap pelaksanaan tindakan ini terbagi atas tiga pertemuan. 
Pertemuan pertama (2x45menit), terlebih dahulu mengadakan perkenalan, setelah 
mengadakan pengenalan peneliti menyarankan kepada peserta didik untuk belajar 
sendiri, dan terakhir peneliti memberikan tes pilihan ganda yang telah dibuat dan 
dirancang sebelumnya. Tes tersebut nantinya akan dijadikan sebagai hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VI SD Negeri Taipale’leng (pretes). Kemudian 
pertemuan kedua (2x45 menit) peneliti menerapkan metode pembelajaran cooperative 
learning dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Tahapan pertama adalah apersepsi, yaitu kegiatan yang menghubungkan 
konsepsi awal dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan sebelumnya. 
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2. Tahapan kedua adalah eksplorasi, yaitu peserta didik diberikan kesempatan 
untuk mengungkapkan pendapat. 
3. Tahapan ketiga yaitu diskusi dan penjelasan konsep, pada tahap ini pula 
pendidik menjadi fasilitator dalam menampung dan membantu peserta didik 
dalam proses pembelajaran. 
4. Tahap keempat pengembangan dan implikasi, pada tahap ini pendidik 
memberikan penguatan terhadap pelajaran yang telah dipelajari kemudian 
peserta didik memberikan kesimpulan melalui bimbingan guru 
Pertemuan ketiga (2x45menit), pada pertemuan ini peneliti mengadakan tes 
akhir (pos test) untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 
menerapkan metode pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share yang 
nantinya akan menjadi jawaban atas rumusan masalah ketiga apakah penerapan 
model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share dapat 
meningkatakan prestasi belajar bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD 
Negeri Taipale’leng kab. Gowa. Hasil penilaian dinyatakan rentang nilai 1 sampai 
100 yang dibedakan menjadi lima kategori penilaian yaitu : 
 
Nilai NKKS Kategori 







C. Prestasi belajar peserta didik kelas VI SD N Taipale’leng Kab. Gowa pada 
bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) sebelum diterapkan pembelajaran 
Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri Taipale’leng 
kabupaten Gowa yang dimulai sejak tanggal 18 Agustus sampai 18 Oktober 2016, 
penulis dapat mengumpulkan data melalui instrumen tes sehingga diperoleh hasil 
belajar berupa nilai peserta didik kelas VI SD Negeri Taipale’leng Kab. Gowa.  
Data hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VI SD Negeri 
Taipale’leng Kab. Gowa sebelum penerapan model pembelajaran Cooperative 
Learning tipe Think-Pair-Share sebagai berikut : 
Tabel. 5 
Nilai Hasil Pretest Peserta Didik Kelas VI SD Negeri Taipale’leng  
Kab. Gowa 
NO. L/P NAMA PESERTA DIDIK NILAI 
1 L Muh. Ikram 65 
2 L Muh. Agung Restu Ilahi 70 
3 L Reza Ardiansyah 70 
4 L Nur Amat Anugrah 70 
5 L Halipa 70 
6 L Azizah Aliyah 70 
7 L Harianti 70 
8 L Sasa Ramadhani 70 
9 L Nur Hikmah 70 
10 L Mustamin 75 
11 L Ridho 75 
12 L Dias Fautiar 75 
13 L Siti Fatimah 75 
14 L Salwah Fitria 75 
15 L Miftahul Jannah 75 
16 L Muhtadin 80 
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17 L Irsan 80 
18 P Muh. Rahmat 80 
19 P Saldi Fairus 80 
20 P Muh. Firman 80 
21 P Rafli Prastio Putra 80 
22 P Indra Saputra 80 
23 P Nur Aiska 80 
24 P Nur Insani 80 
25 P Putri Pratiwi 80 
26 P Nurul Qalbi 80 
27 P Ismail 85 
28 P Muh. Fajril 85 
29 P Muh. Fadil 85 
30 P Putri Andini 95 
 




N Valid 30 
Missing 0 
Mean 78.83 
Std. Error of Mean 1.162 
Median 77.50 
Mode 80 













Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 65 1 3.3 3.3 3.3 
70 8 26.7 26.7 30.0 
75 6 20.0 20.0 50.0 
80 11 36.7 36.7 86.7 
85 3 10.0 10.0 96.7 
95 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
a. Standar Deviasi 
 Analisis data hasil belajar SD Negeri Taipale’leng Kab. Gowa sebelum 
diterapkan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share yaitu: 
1. Mencari banyaknya interval kelas 
K   = 1 + 3,3 log n 
                = 1 + 3,3 x log 30 
                     = 1 + 3,3 x 1,47 
                      = 1 + 4,917 
       = 5,851 (dibulatkan menjadi 6) 
1. Rentang kelas 
data terbesar – data terkecil 
= 95-65 
                  = 30 
2. Menentukan panjang kelas 
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 = 5 












Nilai rata-rata yang diperoleh untuk kelas pretest adalah: 





















       = 83,78  
Nilai ix  fi  ii xf  
65 – 69 67 1 67 
70 – 74 72 8 576 
75 – 79 77 6 462 
80 – 84 82 11 902 
85 – 89 87 3 261 
90 – 94 92 0 0 
95 – 99 97 1 97 
Jumlah   
Σf i=30 Σfixi=2365 
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Dari hasil analisis di atas dapat dilihat rata-rata yang diperoleh peserta didik 
sebelum diterapkan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share 
yaitu 78,83. 
3. Standar Deviasi 
Untuk mencari standar deviasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel. 6 
Standar Deviasi Nilai Pretest 
Interval 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊 - x  (𝒙𝒊 −  x )𝟐 𝒇𝒊. (𝒙𝒊 −  x )𝟐 
65 – 69 67 1 -11,83 139,94 139,94 
70 – 74 72 8 -6,83 46,64 373,12 
75 – 79 77 6 -1,83 3,34 20,14 
80 – 84 82 11 3,17 10,04 110,44 
85 – 89 87 3 8,17 66,74 200,22 
90 – 94 92 0 13,67 173,44 0 
95 – 99 97 1 18,17 330,14 330,14 

























  =  40,47 
 S =  √40,47 
 S         = 6,36 
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Dari hasil perhitungan di atas diperoleh standar deviasi sebesar 6,36 dari 
pretest peserta didik kelas VI SD Negeri Taipaleleng Kab. Gowa sebelum penerapan 
model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share. 
Berikut ini adalah hasil analisis statistik deskriptif terhadap hasil pretest 
peserta didik sebelum penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe 
Think-Pair-Share dapat dilihat pada tabel 11. 
Tabel. 7 
Nilai Statistik Deskriptif Kelas VI SD Negeri Taipale’leng Kab. Gowa  (Pretest) 
Statistik Nilai Statistik Pretest 
Jumlah Sampel 30 
Nilai Terendah 65 
Nilai Tertinggi 95 
Nilai Rata-rata ( x ) 78,83 
Nilai maksimum yang diperoleh peserta didik pada kelas VI sebelum diberi 
perlakuan yakni model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share 
adalah 95, sedangkan nilai minimum adalah 65. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 
78,83 dengan standar deviasi 6,36 
D. Prestasi belajar peserta didik kelas VI SD N Taipale’leng Kab. Gowa pada 
bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) sesudah diterapkan pembelajaran 
Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri Taipale’leng 
kabupaten Gowa yang dimulai sejak tanggal 18 Agustus sampai 18 Oktober 2016, 
penulis dapat mengumpulkan data melalui instrumen tes sehingga diperoleh hasil 
belajar berupa nilai peserta didik kelas VI SD Negeri Taipale’leng Kab. Gowa.  
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Data hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VI SD Negeri 
Taipale’leng Kab. Gowa sebelu penerapan model pembelajaran Cooperative 
Learning tipe Think-Pair-Share sebagai berikut : 
Tabel. 8 
Nilai Hasil Posttest Peserta Didik Kelas VI SD Negeri Taipale’leng  
Kab. Gowa 
NO. L/P NAMA PESERTA DIDIK NILAI 
1 L Muhtadin 90 
2 L Mustamin 85 
3 L Ismail 85 
4 L Muh. Agung Restu Ilahi 90 
5 L Muh. Fajril 70 
6 L Irsan 80 
7 L Reza Ardiansyah 75 
8 L Muh. Rahmat 90 
9 L Nur Amat Anugrah 80 
10 L Saldi Fairus 85 
11 L Muh. Fadil 85 
12 L Muh. Firman 90 
13 L Rafli Prastio Putra 90 
14 L Ridho 75 
15 L Muh. Ikram 90 
16 L Indra Saputra 95 
17 L Dias Fautiar 80 
18 P Halipa 75 
19 P Azizah Aliyah 75 
20 P Nur Aiska 80 
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21 P Harianti 90 
22 P Nur Insani 80 
23 P Sasa Ramadhani 80 
24 P Nur Hikmah 75 
25 P Putri Andini 75 
26 P Siti Fatimah 75 
27 P Putri Pratiwi 80 
28 P Salwah Fitria 80 
29 P Miftahul Jannah 80 
30 P Nurul Qalbi 85 
 




N Valid 30 
Missing 0 
Mean 81.36 
Std. Error of Mean 1.167 
Median 80.00 
Mode 80 














Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 70 1 3.3 3.3 3.3 
75 7 23.3 23.3 26.7 
80 9 30.0 30.0 56.7 
85 5 16.7 16.7 73.3 
90 7 23.3 23.3 96.7 
95 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
2. Standar Deviasi 
Analisis data hasil belajar SD Negeri Taipale’leng Kab. Gowa sebetelah diterapkan 
model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share yaitu: 
1) Mencari banyaknya interval kelas 
K   = 1 + 3,3 log n 
                 = 1 + 3,3 x log 30 
                      = 1 + 3,3 x 1,47 
                      = 1 + 4,851 
       = 5,851 (dibulatkan menjadi 6) 
2) Rentang kelas 
data terbesar – data terkecil 
= 95-70 
                  = 25 
3) Menentukan panjang kelas 








    
 = 4,16 (dibuatkan menjadi 4) 













Nilai rata-rata yang diperoleh untuk kelas postest adalah: 





















       = 36,81  
Nilai ix  fi  ii xf  
70 – 73 71,5 1 71,5 
74 – 77 75,5 7 528,5 
78 – 81 79,5 9 715,5 
82 – 85 83,5 5 417,5 
86 – 89 87,5 7 612,5 
90 – 93 91,5 0 0 
94 – 97 95,5 1 95,5 
Jumlah   
Σf i=30 Σfixi=244,1 
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Dari hasil analisis di atas dapat dilihat rata-rata yang diperoleh peserta didik 
setelah diterapkan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share 
yaitu 81,36. 
4) Standar Deviasi  
Tabel. 9 
Standar Deviasi Nilai Posttest 
Interval 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊 - x  (𝒙𝒊 −  x )𝟐 𝒇𝒊. (𝒙𝒊 −  x )𝟐 
70 – 73 71,5 1 -9,86 97,21 97,21 
74 – 77 75,5 7 -5,86 34,33 240,31 
78 – 81 79,5 9 -1,86 3,45 31,05 
82 – 85 83,5 5 -2,14 4,57 22,85 
86 – 89 87,5 7 6,14 37,69 263,83 
90 – 93 91,5 0 10,14 102,81 0 
94 – 97 95,5 1 14,14 199,93 199,93 
Jumlah  30   855,18 





















   𝑆 2
2
  =  29,48 
     S   =  √29,48 
      S  = 5,42 
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Dari hasil perhitungan di atas diperoleh standar deviasi sebesar 5,42 dari 
peserta didik kelas VI SD Negeri Taipale’leng Kab. Gowa sesudah penerapan model 
pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share. 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata nilai prestasi belajar peserta 
didik kelas VI SD Negeri Taipale’leng Kab.Gowa. 
Berikut ini adalah hasil analisis statistik deskriptif terhadap hasil posttest 
peserta didik setelah penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe 
Think-Pair-Share dapat dilihat pada tabel 12. 
Tabel. 10 
Nilai Statistik Deskriptif Kelas VI SD Negeri Taipale’leng Kab. Gowa  (Postest) 
Statistik Nilai Statistik Pretest 
Jumlah Sampel 30 
Nilai Terendah 70 
Nilai Tertinggi 95 
Nilai Rata-rata ( x ) 81,36 
Nilai maksimum yang diperoleh peserta didik pada kelas VI sesudah diberi 
perlakuan yakni model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share 
adalah 95, sedangkan nilai minimum adalah 70. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 
81,36 dengan standar deviasi 5,42. 
E. Pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share dapat meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik pada bidang studi   Pendidikan Agama Islam (PAI) 
peserta didik kelas VI SD Negeri Taipale’leng Kab. Gowa 
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Bagian ketiga ini akan menjawab rumusan masalah yang terakhir dengan 
menggunakan analisis statistik inferensial. Dalam ananalisis statistik inferensial ini 
ada beberapa tahap yang dilakukan. Tahap yang dimaksud yaitu tahap pertama, 
melakuan uji normalitas, tahap kedua yaitu pengujian hipotesis t-test. Ketiga 
pengujian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 20. Berikut hasil 
pengolahan data : 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan terhadap data Posttest yang dilakukan pada 
kelas yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning 
tipe Think-Pair-Share. Pengujian digunakan dengan menggunakan SPSS versi 20.  
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal maka Sig > 
𝛼 = 0,05 dan jika data itu tidak berdistri busi normal maka Sig < 𝛼 = 0,05. Taraf 
signifikan yang ditetapkan sebelumnya adalah 𝛼 = 0,05 . Berdasarkan pengolahan 
data dengan SPSS versi 20 yang terdapat pada lampiran halaman skripsi. 
Maka diperoleh nilai Sig 𝛼   untuk kelas yang diajar dengan menerapkan 
model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share 0,184. Berarti nilai 
Sig lebih besar daripada nilai  𝛼 (0,184 > 0,05). Berarti dapat disimpulkan bahwa data 
Posttest dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-
Pair-Share berdistribusi normal.  
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b. Uji hipotesis 
Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan oleh penulis, adalah sebagai berikut : 
H0 : P ≤ 0,5 artinya, tidak ada pengaruh yang signifikan dari penerapan metode 
Cooperative Learning tipe Thik-Pair-Share terhadap prestasi belajar 
bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI)  peserta didik SD Negeri 
Taipale’leng Kab. Gowa. 
H  : P > 0,5 artinya, ada pengaruh yang signifikan dari penerapan metode 
Cooperative Learning tipe Thik-Pair-Share terhadap prestasi belajar 
bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI)  peserta didik SD Negeri 
Taipale’leng Kab. Gowa. 
 Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 20 pada hasil 
posttest dari penerapan metode Cooperative Learning tipe Thik-Pair-Share terhadap 
prestasi belajar bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI)  peserta didik SD Negeri 
Taipale’leng Kab. Gowa. 
Berdasarkan pengolahan hasil SPSS versi 20 maka diperoleh Sig( 2. Tailed )= 
0,002 artinya bahwa H0 ditolak karna Sig( 2. Tailed ) < 𝛼 atau (0,002 < 0,05). 
Selanjutnya, penulis menyajikan persentase nilai rata-rata kenaikan prestasi 
belajar bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) peserta didik kelas VI SD Negeri 
Taipaleleng Kab. Gowa yang dilihat dari hasil pretest dan posttest untuk mengetahui 










 VAR00001 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
VAR00002 
1 30  78.83. 6.360 1.162 
2 30 81.36. 6.363 1.167 
 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 



































Test of Homogeneity of Variances 
VAR00001 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 







 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 215.278 5 43.056 1.078 .398 
Within Groups 958.889 24 39.954   





One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 VAR00001 VAR00002 
N 30 30 
Normal Parametersa,b 
Mean 78.83 81.36 
Std. Deviation 6.363 6.390 
Most Extreme Differences 
Absolute .191 .199 
Positive .176 .199 
Negative -.191 -.157 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.044 1.092 
Asymp. Sig. (2-tailed) .226 .184 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Tabel. 11 
Nilai rata-rata pada pretest dan postest SD Negeri Taipale’leng  
Kab. Gowa Kelas VI 
Statistik 
Nilai statistik 
Pretest  Posttest 















= xxP  
Jadi, selisih rata-rata kenaikan prestasi belajar bidang studi Pendidikan Agama 
Islam (PAI) pada peserta didik adalah 2,53 dengan persentase 3,21%. 
Berdasarkan tabel dan gambar diatas  maka dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) pada peserta didik dengan 
penerapan metode Cooperative Learning tipe Thik-Pair-Share meningkat dengan 
persentase rata-rata kenaikan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) pada 
peserta didik, yaitu 3,21%. 
Pengujian hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan dari penerapan model Cooperative Learning tipe Thik-Pair-Share terhadap 
prestasi belajar bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI)  peserta didik SD Negeri 








Berdasarkan dari uraian dan pembahasan pada bab IV, maka penulis dapat 
menarik suatu kesimpulan sebagai berikut : 
1. Prestasi belajar bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) pada peserta 
didik kelas VI SD Negeri Taipa’leleng Kab. Gowa sebelum penerapan model 
pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share dengan nilai rata-
rata 78,83 dari 30 peserta didik. 
2. Prestasi belajar bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) peserta didik 
kelas VI SD Negeri Taipa’leleng Kab. Gowa sesudah penerapan model 
pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share dengan nilai rata-
rata 81,36 dari 30 peserta didik. 
3. Pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada bidang studi Pendidikan 
Agama Islam (PAI) kelas VI SD Negeri Taipale’leng Kab. Gowa dengan 
selisih rata-rata kenaikan prestasi belajar bidang studi Pendidikan Agama 
Islam pada peserta didik adalah 2,53 dengan persentase 3,21%. 
B. Implikasi Penelitian 
Hasil  penelitian ini mempunyai implikasi bahwa jika dilihat dari angka hasil 
penelitian dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative 
Learning tipe Think-Pair-Share dapat meningkatkan prestasi belajar bidang studi 





Gowa, berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, 
dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepada seluruh guru bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD 
Negeri Taipale’leng Kab. Gowa agar dapat menggunakan model pembelajaran 
Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share sebagai metode pembelajaran 
untuk mencapai proses pembelajaran yang lebih efektif. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di SD Negeri Taipa’leleng Kab. Gowa.  
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 VAR00001 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
VAR00002 
1 30  78.83. 6.360 1.162 
2 30 81.36. 6.363 1.167 
 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 



































Test of Homogeneity of Variances 
VAR00001 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 215.278 5 43.056 1.078 .398 
Within Groups 958.889 24 39.954   





One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 VAR00001 VAR00002 
N 30 30 
Normal Parametersa,b 
Mean 78.83 81.36 
Std. Deviation 6.363 6.390 
Most Extreme Differences 
Absolute .191 .199 
Positive .176 .199 
Negative -.191 -.157 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.044 1.092 
Asymp. Sig. (2-tailed) .226 .184 
a. Test distribution is Normal. 






















Hasil Uji Hipotesis dengan menggunakan SPSS Versi 20 sebelum (pretest) menerapkan 




N Valid 30 
Missing 0 
Mean 78.83 
Std. Error of Mean 1.162 
Median 77.50 
Mode 80 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 65 1 3.3 3.3 3.3 
70 8 26.7 26.7 30.0 
75 6 20.0 20.0 50.0 
80 11 36.7 36.7 86.7 
85 3 10.0 10.0 96.7 
95 1 3.3 3.3 100.0 






Hasil Uji Hipotesis dengan menggunakan SPSS Versi 20 sesudah (posttest) menerapkan 




N Valid 30 
Missing 0 
Mean 81.36 
Std. Error of Mean 1.167 
Median 80.00 
Mode 80 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 70 1 3.3 3.3 3.3 
75 7 23.3 23.3 26.7 
80 9 30.0 30.0 56.7 
85 5 16.7 16.7 73.3 
90 7 23.3 23.3 96.7 
95 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
SILABUS  PEMBELAJARAN  
 
 
Sekolah      :  ............................  
Kelas     :  VI (Enam) 
Semester      : 1/Ganjil 
Mata Pelajaran   :  Pendidikan Agama Islam 






























1.   Siswa 
melafalkan Surah 






dan makhraj yang 
benar, serta 
berlatih 
melafalkan  Surah 



























Agama Islam SD 
jl.6  bab 1) 
 
 



















2.  Buku tajwid 
3.  Buku 
Pendidikan 
Agama 
Islam jilid 6  
bab 1  
4.  Alquran 
(juz amma) 
5.  Kaset atau 















Al ‘Alaq ayat 1-5 
dengan harakat 

















Belajar Teknik Bentuk Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
Agama Islam SD 
jl. 6   bab 1) 
 
Alquran 












































1.   Siswa berlatih 
mengartikan 
Surah Al Qadr 







Surah Al Qadr 




















Artikan Surah Al 
































Islam jilid 6  
bab 1 
4.   Alquran 
(juz amma) 
5.   Kaset atau 
CD    
Alquran 


















Artikan Surah Al 
‘Alaq ayat 1-5 
dengan lengkap! 
3. Menerapk









Essay Sebutkan isi 






















Karakter siswa yang diharapkan  :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) , Rasa hormat dan perhatian ( respect ) , Tekun ( diligence ) , 




............ , .................................  2016  
Mengetahui Guru Mapel Pendidikan Agama 
Islam 












SILABUS  PEMBELAJARAN  
 
 
Sekolah     :  ............................  
Kelas    :  VI (Enam) 
Semester     : 1/Ganjil 
Mata Pelajaran  :  Pendidikan Agama Islam 
































1. Melalui forum 
diskusi dan dan 










penjelasan guru dan 

































jilid 6  bab 2  



















































akhir melalui forum 
diskusi, dan 
menyebutkan contoh 


















































jilid 6  bab 2  





























Karakter siswa yang diharapkan  :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) , Rasa hormat dan perhatian ( respect ) , Tekun ( diligence ) , 





............ , .................................. 2016  
Mengetahui Guru Mapel Pendidikan Agama 
Islam 













SD/MI : ____________________ 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester : VI (Enam)/1 (Ganjil) 
Standar Kompetensi : 2.  Meyakini adanya hari akhir 
Kompetensi Dasar : 2.1  Menyebutkan nama-nama hari akhir 
Alokasi Waktu : 3x30 menit (1x pertemuan) 
 
Tujuan Pembelajaran : 1. Siswa dapat menjelaskan pengertian hari akhir 
 2. Siswa dapat menyebutkan nama-nama hari akhir 
  
Karakter siswa yang diharapkan  :  Dapat dipercaya (Trustworthines) , Rasa hormat dan 
perhatian (respect ) , Tekun (diligence) , Tanggung jawab 
(responsibility), Berani (courage), Ketulusan (Honesty),  
Integritas (integrity) , Peduli (caring) dan Jujur (fairnes). 
 
Materi Pembelajaran :  Iman kepada hari akhir  
 
Metode Pembelajaran : 1. Siswa mengadakan diskusi dengan teman-temannya membahas 
pengertian hari akhir 
  2. Siswa berlatih menyebutkan nama-nama hari akhir 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi  dan Motivasi : 
 Tadarus bersama surah-surah yang telah dihafal siswa  
 Memberikan pertanyaan kepada seputar pengetahuan siswa tentang hari akhir  
 Menyampaikan pengantar dari bahan ajar yang akan disampaikan (melalui fitur 
Mutiara Islam) 
2. Kegiatan Inti.  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Siswa mendengarkan dan menyimak penjelasan guru tentang bahan ajar yang 
disampaikan 
 Siswa mengemukakan pendapat tentang definisi hari akhir  
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Siswa diperkenalkan tentang materi nama-nama hari akhir 
 Siswa menyebutkan nama-nama hari akhir secara klasikal, kelompok dan individu 
 Siswa menghafal nama-nama hari akhir 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
3. Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Guru mengadakan Tanya Jawab dengan siswa seputar pemahaman siswa tentang 
materi yang telah disampaikan 
 Guru membacakan kesimpulan ringkas dari materi yang disampaikan 
 
Alat/Sumber belajar: 
1. Tulisan nama-nama hari akhir 
2. Buku pendidikan agama Islam. 
3. Kaset/CD tentang hari akhir 
4. Alquran (juz Amma) 










 Menjelaskan pengertian 
hari akhir 
 











 Mengapa disebut hari akhir? 
 
 Sebutkan nama-nama hari 
akhir yang lain! 
 
1.PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 



















* kadang-kadang kerjasama 
* tidak bekerjasama 
 
* aktif  berpartisipasi 
* kadang-kadang aktif 









3. Lembar Penilaian 




















     
 
CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 












NIP/NIK : ........................... 
 …….……..,…………………2016 






NIP/NIK : ........................... 




SD/MI : ____________________ 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester : VI (Enam)/1 (Ganjil) 
Standar Kompetensi : 2.  Meyakini adanya hari akhir 
Kompetensi Dasar : 2.2  Menjelaskan tanda-tanda hari akhir 
Alokasi Waktu : 3x30 menit (1x pertemuan) 
 
Tujuan Pembelajaran  : 1.Siswa dapat menjelaskan tanda-tanda hari akhir 
      2.Siswa dapat menyebutkan contoh kejadian hari akhir 
  
Karakter siswa yang diharapkan  :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) , Rasa hormat dan 
perhatian ( respect ) , Tekun ( diligence ) , Tanggung 
jawab ( responsibility ), Berani ( courage ), Ketulusan 
(Honesty ),  Integritas ( integrity ) , Peduli ( caring ) dan 
Jujur (fairnes). 
 
Materi Pembelajaran : Iman kepada hari akhir. 
 
Metode Pembelajaran  : 1. Siswa mengadakan Tanya jawab dengan teman-temannya 
membahas tanda-tanda hari akhir 
  2.  Siswa berlatih menyebutkan contoh kejadian hari akhir 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi  dan Motivasi : 
 Mengkorelasikan materi sebelumnya dengan bahan ajar yang disampaikan 
 Memberikan pertanyaan kepada siswa seputar materi sebelumnya yang telah 
disampaikan 
 Menyampaikan pengantar dari bahan ajar yang disampaikan (melalui kisah dalam 
Sepenggal Kisah) 
2. Kegiatan Inti.  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Siswa mendengarkan dan menyimak penjelasan guru tentang bahan ajar yang 
disampaikan 
 Siswa mengemukakan pendapat tentang definisi hari akhir  
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Siswa membedakan pengertian kiamat sugra dan kiamat kubra 
 Siswa membandingkan keadaan saat ini dengan tanda-tanda hari akhir 
 Siswa menyebutkan contoh kejadian hari akhir 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
3. Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Siswa melakukan aktivitas yang ada di halaman 
 Siswa diminta menyimpulkan kisah dalam Sepenggal Kisah menggunakan bahasa 
sendiri 
 Siswa diminta menyimak dan memahami bacaan intisari yang dibacakan guru 




1. Gambar peraga tentang gambaran suasana hari akhir 
2. Buku pendidikan agama Islam. 
3. Kaset/CD tentang hari akhir 
4. Alquran (juz Amma) 
















 Menyebutkan contoh  
















 Berikut ini yang 
merupakan tanda-tanda 
kecil datangnya hari 
akhir (kiamat) adalah ... 
 
 Berikut ini merupakan 
 contoh dari datangnya 




1.PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 



















* kadang-kadang kerjasama 
* tidak bekerjasama 
 
* aktif  berpartisipasi 
* kadang-kadang aktif 









3. Lembar Penilaian 




















     
 
CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 











NIP/NIK : ........................... 
 …….……..,…………………20……. 






NIP/NIK : ........................... 
 
TES AWAL HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
SatuanPendidikan : SD N TAIPALE’LENG 
Kelas / Semester : VI / Ganjil  
Alokasi Waktu : 60 Menit 
Nama : …………………………………… 
Kelas : …………………………………… 
 
SOAL PRE-TEST (TES AWAL) 
1.  ِرَْﺪﻘْﻟا َِﺔﻠَْﯿﻟ ِﻲﻓ ُهَﺎﻨْﻟَﺰَﻧأ ﺎﱠِﻧإ  dibaca … 
a. Tannajjalul mala’ikatu war-ruhu 
b. Lailatul-qadri khairum min alfis-
syahr(in) 
c. Wa ma adraka ma lailatul qadr(i) 
d. Inna anzalnahu fi lailatul-qadr(i) 
e. Allazi allama bil-qalam 
2.  ِﺮَْﺠﻔْﻟا َِﻊﻠْﻄَﻣ ٰﻰﱠﺘَﺣ َﻲِھ ٌمَﻼَﺳ  dibaca … 
a. Inna anjalnahu fi lailatul-qadr(i) 
b. Salamun hiya hatta matla’il-fajr 
c. Bismillahir-rahmanir-rahim 
d. Wa ma adraka ma lailatul-qadr(i) 
e. Lailatul-qadri khairum min alfis-
syahr(in) 
3.     ٍَﻖﻠَﻋ ْﻦِﻣ َنﺎَﺴْﻧﻹا ََﻖﻠَﺧ dibaca … 
a. Iqra’ bismi rabbikal-lazi khalaq(a) 
b. Khalaqal-insana min ‘alaq(in) 
c. ‘allamal-insana ma lam ya’lam 
d. Alladzi allama bil-qalam 
e. Iqra' warabbukal akram(u) 
4.  ُمَﺮْﻛﻷا َﻚﱡﺑَرَو ْأَﺮْﻗا dibaca … 
a. Iqra’ bismi rabbikal-lazi khalaq(a) 
b. Khalaqal-insana min ‘alaq(in) 
c. ‘allamal-insana ma lam ya’lam 
d. Alladzi allama bil-qalam 
e. Iqra' warabbukal akram(u) 
5. Iqra bismi rabbikal-lazi halaq(a) apabila 
ditulis dengan huruf arab menjadi … 
a. ا ََﻖﻠَﺧ يِﺬﱠﻟا َﻚﱢﺑَر ِﻢْﺳِﺎﺑ ْأَﺮْﻗ  
b.  َﻠَﺧ ٍَﻖﻠَﻋ ْﻦِﻣ َنﺎَﺴْﻧﻹا َﻖ  
c.  ُمَﺮْﻛﻷا َﻚﱡﺑَرَو ْأَﺮْﻗا 
d.  َِﻢَﻠﻘْﻟﺎِﺑ َﻢﱠﻠَﻋ يِﺬﱠﻟا 
e.  َْﻢﻠَْﻌﯾ َْﻢﻟ ﺎَﻣ َنﺎَﺴْﻧﻹا َﻢﱠﻠَﻋ 
6. Arti  ِرْﺟَﻔْﻟا ِﻊَﻠْطَﻣ ٰﻰ ﱠﺗَﺣ َﻲِھ ٌمَﻼَﺳ adalah 
 ... 
a. Sejahteralah (malam itu) sampai 
terbit fajar 
b. Dan tahukah kamu, apakah malam 
kemuliaan itu? 
c. Dengan nama Allah yang Maha 
Pengasih, Maha penyayang 
d. Malam kemuliaan itu lebih baik 
daripada seribu bulan 
e. Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaraan kalam (wahyu) 
7. Arti lailatul qadr adalah … 
a. Malam bulan purnama 
b. Malam kemuliaan 
c. Malam Jum’at 
TES AWAL HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
SatuanPendidikan : SD N TAIPALE’LENG 
Kelas / Semester : VI / Ganjil  
Alokasi Waktu : 60 Menit 
d. Malam bulan asy-Syura 
e. Malam keutamaan 
8. Allazi ‘allama bil-qalam. Arti kata yang 
bergaris bawah adalah … 




e. Mengajar  





e. Sebutlah  
10. Pada malam lailatul qadr, kita 
disunahkan … 
a. Berjalan-jalan di tengah malam 
b. Iktikaf di masjid 
c. Tidur di rumah 
d. Tidur di masjid 
e. Berlari-lari pada siang hari 
11. Terjadinya malam lailatul qadr pada … 
a. Bulan Sya’ban 
b. Bulan Hijriah 
c. Bulan Purnama 
d. Bulan Ramadhan 
e. Bulan Masehi 
12. Ayat Al-Qur’an yang pertama kali turun 
adalah … 
a. Al-Qadr 1-5 
b. Al-Ikhlas 1-4 
c. An-Nas 1-6 
d.  Al-Alaq 1-5 
e. An-Nasr 1-3 
13. Tanda-tanda malam lailatul qadr, 
kecuali … 
a. Langit bertabur bintang 
b. Malam yang gelap 
c. Pohon-pohon merunduk 
d. Malam yang cerah 
e. Serangga-serangga bernyanyi merdu 
14. Surah al-Alaq memerintahkan kepada 







15. Arti kata dari  ٍرْﮭَﺷ ِفَْﻟأ adalah  ... 
a. terbitnya fajar 
b. seribu bulan 
c. Kemuliaan 
d. Sejahterahlah  
e. Malam kemuliaan 
TES AWAL HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
SatuanPendidikan : SD N TAIPALE’LENG 
Kelas / Semester : VI / Ganjil  
Alokasi Waktu : 60 Menit 
16. Allah swt, menciptakan manusia dari 
segumpal darah, arti tersebut tercantum 






17. Malaikat jibril turun untuk … pada 
malam lailatul qadr. 
a. Mendoakan manusia 
b. Mengawasi manusia 
c. Melaksanakan shalat 
d. Mengatur segala urusan 
e. Menjalankan perintah 
18. Arti kata dari adalah ﻹا َقَﻠَﺧ َنﺎَﺳْﻧ  
 ..... 
a. Menciptakan manusia 
b. Mahamulia 
c. Segumpal darah 
d. Maha penyayang 
e. Bacalah 
19. Malam pertama kali Al-Qur’an 




d. Nuzulul Qur’an 
e. Takbiran 
20. Barang siapa shalat di malam qadr 
karena iman dan mengharap pahala dari 
Allah swt. Maka … 
a. Akan diampuni dosa-dosanya yang 
akan datang 
b. Tidak mendapat pahala 
c. Mendapat dosa 
d. Mendapat berkah 




TES AKHIR HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
SatuanPendidikan : SD N TAIPALE’LENG 
Kelas / Semester : VI / Ganjil  
Alokasi Waktu : 60 Menit 
 
Nama : …………………………………… 
Kelas : …………………………………… 
  






2. Hancurnya sebagian alam semesta 






3. Hancurnya alam semesta beserta 
isinya disebut … 
a. Kiamat sugra 
b. Kiamat kubra 
c. Bencana alam 
d. Musibah kecil 
e. Musibah besar 
4. Munculnya binatang yang dapat 







5. Amal yang tidak terputus ketika 






6. Yaumul-ba’as berarti … 
a. Hari putusan 
b. Hari kebangkitan 
c. Hari pembalasan 
d. Hari perhitungan 
e. Hari pengakuan 
7. Yaumud-din berarti … 
a. Hari putusan 
b. Hari pembalasan 
c. Hari perhitungan 
d. Hari berbangkit 
e. Hari pengakuan 
8. Yang mengetahui kepastian 
datangnya hari kiamat adalah … 
a. Allah swt 
b. Para malaikat 
c. Para nabi 
d. Para ulama besar 
e. Para rasul 
9. Berikut ini yang bukan 
merupakan tanda-tanda hari akhir 
adalah munculnya … 
a. Dajal 
b. Fitnah dimana-mana 
TES AKHIR HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
SatuanPendidikan : SD N TAIPALE’LENG 
Kelas / Semester : VI / Ganjil  
Alokasi Waktu : 60 Menit 
 
c. Binatang ajaib yang dapat 
berbicara 
d. Matahari terbit dari arah timur 
e. Rusaknya Kabbah di Mekkah 
10.  Apabila mendengar ada orang 
yang meninggal, kita disunnahkan 
membaca … 
a. Subhanallah 
b. Al-hamdu lillahi rabbil alamin 
c. Bismillahir-rahmanir-rahim 
d. Masya Allah 
e. Inna lillahi wa inna ilaihi 
raji’un 
11. Salah satu tanda hari kiamat 
adalah munculnya Dajjal untuk … 
a. Menolong manusia 
b. Membimbing manusia 
c. Menyesatkan manusia 
d. Mencatat amal manusia 
e. Menasehati manusia 
12. Nama lain untuk yaumul-jam’i 
adalah … 
a. Hari pembalasan 
b. Hari berkumpulnya seluruh 
manusia 
c. Hari akhir 
d. Malam hari 
e. Hari siang 
13. Terjadinya gempa bumi yang 
menghancurkan seluruh isi bumi 
adalah tanda-tanda … 
a. Hari kiamat 
b. Hari kenaikan Isa 
c. Hari Arafah 
d. Hari Tasyrik 
e. Hari jumat  
14. Berikut ini yang tidak termasuk 
nama-nama hari akhir adalah … 
a. Yaumul jum’ah 
b. Yaumul jaza 
c. Yaumul akhir 
d. Yaumul hisab 
e. Yauul baas 
15. Malaikat ……… meniup 






16. Yaumul mizan berarti …. 
a. Hari pembalasan 
b. Hari penimbangan 
c. Hari kebangkitan 
d. Hari perhitungan 
e. Hari kebahagiaan 
17. Hari kiamat dijelaskan di dalam 
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18. Contoh tanda kiamat kecil adalah 
… 
a. Ilmu agama diabaikan 
b. Munculnya binatang yang 
dapat berbicara 
c. Matahari terbit dari barat 
d. Hilangnya cahaya Al-Qur’an 
dari hati manusia 
e. Rusaknya Ka’bah 
19. Contoh tanda kiamat besar adalah 
… 
a. Ilmu agama diabaikan  
b. Tindak kejahatan merajalela 
c. Banyaknya terjadi 
pembunuhan 
d. Masjid-masjid terlihat kosong 
e. Rusaknya Ka’bah 
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1. D   11.  D 
2. B   12. C   
3. B   13. B 
4. B   14. B 
5. A   15. B 
6. A   16. D 
7. B   17. D 
8. C   18. A 
9. B   19. D 
10. B   20. E 
 
KUNCI JAWABAN TES AKHIR HASIL BELAJAR  
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) 
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1. A   11.  C 
2. D   12. B   
3. B   13. A 
4. E   14. A 
5. C   15. B 
6. B   16. B 
7. B   17. B 
8. A   18. A 
9. B   19. E 
10. E   20. B 
 
SD NEGERI TAIPALELENG KABUPATEN GOWA 
DAFTAR HADIR KELAS VI 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
No Urut L/P Nama Peserta Didik Pertemuan Ke 
1 2 3 4 
1 L Muhtadin 
PR




ST     TEST
 
2 L Mustamin √ √ 
3 L Ismail √ √ 
4 L Muh. Agung Restu Ilahi √ √ 
5 L Muh. Fajril √ √ 
6 L Irsan √ √ 
7 L Reza Ardiansyah √ √ 
8 L Muh. Rahmat A √ 
9 L Nur Amat Anugrah √ √ 
10 L Saldi Fairus √ √ 
11 L Muh. Fadil √ √ 
12 L Muh. Firman √ √ 
13 L Rafli Prastio Putra √ √ 
14 L Ridho √ √ 
15 L Muh. Ikram √ √ 
16 L Indra Saputra √ √ 
17 L Dias Fautiar √ √ 
18 P Halipa √ √ 
19 P Azizah Aliyah √ √ 
20 P Nur Aiska √ √ 
21 P Harianti √ √ 
22 P Nur Insani √ √ 
23 P Sasa Ramadhani √ √ 
24 P Nur Hikmah √ √ 
25 P Putri Andini √ √ 
26 P Siti Fatimah √ √ 
27 P Putri Pratiwi √ √ 
28 P Salwah Fitria √ √ 
29 P Miftahul Jannah √ √ 
30 P Nurul Qalbi √ S 
 
Nilai Hasil Pre-test Peserta Didik Kelas VI SD Negeri Taipale’leng  
Kabupaten Gowa. 
NO. L/P NAMA PESERTA DIDIK NILAI 
1 L Muh. Ikram 65 
2 L Muh. Agung Restu Ilahi 70 
3 L Reza Ardiansyah 70 
4 L Nur Amat Anugrah 70 
5 L Halipa 70 
6 L Azizah Aliyah 70 
7 L Harianti 70 
8 L Sasa Ramadhani 70 
9 L Nur Hikmah 70 
10 L Mustamin 75 
11 L Ridho 75 
12 L Dias Fautiar 75 
13 L Siti Fatimah 75 
14 L Salwah Fitria 75 
15 L Miftahul Jannah 75 
16 L Muhtadin 80 
17 L Irsan 80 
18 P Muh. Rahmat 80 
19 P Saldi Fairus 80 
20 P Muh. Firman 80 
21 P Rafli Prastio Putra 80 
22 P Indra Saputra 80 
23 P Nur Aiska 80 
24 P Nur Insani 80 
25 P Putri Pratiwi 80 
26 P Nurul Qalbi 80 
27 P Ismail 85 
28 P Muh. Fajril 85 
29 P Muh. Fadil 85 
30 P Putri Andini 95 
 
Nilai Hasil Post-Test Peserta Didik Kelas VI SD Negeri Taipale’leng  
Kabupaten Gowa. 
NO. L/P NAMA PESERTA DIDIK NILAI 
1 L Muh. Fajril 70 
2 L Reza Ardiansyah 75 
3 L Ridho 75 
4 L Halipa 75 
5 L Azizah Aliyah 75 
6 L Nur Hikmah 75 
7 L Putri Andini 75 
8 L Siti Fatimah 75 
9 L Irsan 80 
10 L Nur Amat Anugrah 80 
11 L Dias Fautiar 80 
12 L Nur Aiska 80 
13 L Nur Insani 80 
14 L Sasa Ramadhani 80 
15 L Putri Pratiwi 80 
16 L Salwah Fitria 80 
17 L Miftahul Jannah 80 
18 P Nurul Qalbi 85 
19 P Saldi Fairus 85 
20 P Muh. Fadil 85 
21 P Mustamin 85 
22 P Ismail 85 
23 P Muhtadin 90 
24 P Muh. Agung Restu Ilahi 90 
25 P Muh. Firman 90 
26 P Rafli Prastio Putra 90 
27 P Muh. Ikram 90 
28 P Muh. Rahmat 90 
29 P Harianti 90 
30 P Indra Saputra 95 
 
Pedoman wawancara dengan peserta didik di  
SD Negeri Taipaleleng Kab. Gowa 
 
No Pertanyaan Jawaban Peserta Didik 
1 Apakah anda senang belajar Pendidikan Agama Islam 
(PAI)? 
 
2 Bagaimana pendapat anda tentang metode/cara mengajar 
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) selama ini? 
 
3 Selama proses pembelajaran, apakah gurumu selalu 
menjelaskan atau ceramah saja? 
 
4 Menurut kamu perlukah guru membuat kelompok diskusi 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)? 
 
5 Pentingkah seorang siswa membuat kelompok diskusi 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)? 
 
6 Pernah kamu mendengarkan istilah Think-Pair-Share?  
7 Apakah bapak ibu gurumu pernah menggunakan model 
pembelajaran Cooperative Learning tipe Think-Pair-
Share dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam 
(PAI)? 
 
8 Apakah model pembelajaran yang digunakan oleh 
gurumu dapat mempermudah membantu pemahaman 
terhadap bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI)? 
 
 
Dokumentasi Pretest, Postest dan Penerapan Model Pembelajaran 
 Cooperative Learning tipe Think-Pair-Share 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
